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ABSTRACT

Indonesia remains a country with a significant
poverty rate, currently standing at 10.86% or
approximately 28.01 million people. Despite this
challenge, the government continues to implement various
poverty reduction programs, one of which is the Family
Hope Program (Program Keluarga Harapan/PKH). This social
assistance initiative aims to transform underprivileged
families into self-sufficient households capable of
meeting their daily needs, as demonstrated in Tambirejo
Village, Toroh District, Grobogan Regency.

This research focuses on three main aspects: (1) The
general profile of Tambirejo Village, (2) The
implementation mechanism of the Family Hope Program, and
(3) The crucial role of PKH facilitators in the program's
execution.

The study aims to comprehensively examine the

facilitators' role 1in family empowerment ©processes,



analyze the empowerment methods employed by PKH social
facilitators, and identify the expectations of both
facilitators and Dbeneficiary families regarding the

program's outcomes.

Keywords: Social Facilitator Role, Family Empowerment,

Family Hope Program (PKH)

ABSTRAK

Indonesia merupakan Negara dengan penduduk miskin
yang terbilang tinggi dengan persentase 10,86% atau
sekitar 28,01 Jjuta orang, walaupun demikian pemerintah
terus Dberusaha wuntuk terus mencoba untuk mengentaskan
masalah kemiskinan yang di hadapi salah satunya dengan
adanya program vyang di keluarkan oleh pemerintah vyaitu
Program Keluarga Harapan yang mana dengan program ini
problem yang di hadapi oleh Negara.

Indonesia khususnya kemiskinan bisa teratasi. Program ini
berupaya untuk mensejahterakan masyarakat yang awalnya kurang
mampu menjadi bisa untuk mencukupi kebutuhan sehari- hari.
Seperti halnya yang di hadapi di Desa Tambirejo Kecamatan
Toroh Kabupaten Grobogan.

Oleh karena itu, fokus masalah vyang di teliti dalam
skripsi ini adalah: 1. Gambaran umum Desa Tambirejo. 2.
Gambaran tentang program Program Keluarga Harapan 3. Peran
pendamping Program Keluarga Harapan (PKH).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran
pendamping dalam proses pemberdayaan kepada keluarga penerima
manfaat, mendeskripsikan proses peemberdayaan yang di lakukan
oleh pendamping sosial PKH serta mendeskripsikan harapan yang
ingin dicapai oleh pendamping dan peserta keluarga penerima
manfaat dalam program keluarga harapan

Kata Kunci: Peran Pendamping Sosial, Pemberdayaan

Keluarga, Program Keluarga Harapan (PKH)



A. PENDAHULUAN

Masyarakat penerima bantuan PKH belum mempergunakan dana
bantuan PKH dengan semestinya seperti pelayanan sosial dasar
kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi,perawatan, dan
pendampingan.

Upaya pendamping PKH untuk mengubah pola fikir KPM dalam
menggunakan dana bantuan dengan melakukan kegiatan rutin
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga dengan mengadakan
pelatihan, menjalin kedekatan, mempererat silaturahim, dan
membentuk keakraban antara pendamping PKH Dengan peserta
Penerima Manfaat. agar dana bantuan dapat dimanfaatkan dengan
baik.

Peran Pendamping PKH sangat menentukan berhasil
tidaknya kegiatan program keluarga harapan di Desa
Tambirejo. Sebagai fasilitator, pendidik, representatif
atau perwakilan masyarakat dan hal-hal vyang bersifat
teknis. Penelitian ini Dbertujuan untuk : a). Untuk
mengetahui Peran fasilitator desa Tambirejo Kecmatan
Toroh Kabupaten Grobogan. B). Untuk mengetahui Kendala -
kendala vyang dihadapi fasilitator desa dalam upaya
mengimplementasikan pelaksanaan pendampingan program PKH

di desa tambirejo kecamatan Toroh kabupaten grobogan.

B. Tinjauan Teori
Indonesia has a relatively high poverty rate of 10.86%,
representing approximately 28.01 million people.
Despite this challenge, the government continues its
efforts to alleviate poverty through various programs,
one of which is the Family Hope Program (Program
Keluarga Harapan/PKH). This program aims to improve the
welfare of underprivileged communities, enabling them

to meet their daily needs, as exemplified by its



implementation in Tambirejo Village, Toroh District,

Grobogan Regency.

This research focuses on three main aspects: 1) The
general overview of Tambirejo Village, 2) The
description of the Family Hope Program (PKH), and 3)
The role of PKH facilitators. The study aims to
describe the facilitators' role in the empowerment
process of beneficiary families, outline the
empowerment activities conducted by PKH social
facilitators, and identify the expectations of both
facilitators and beneficiary families regarding the

program's outcomes.

Keywords: Role of Social Facilitators, Family

Empowerment, Family Hope Program (PKH)
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Structured it as a proper academic abstract

Made the language more concise and formal

Maintained technical terms (PKH) with proper first-

reference explanation

Improved flow and readability while preserving original

meaning

Formatted keywords consistently with academic standards



PERAN FASILITATOR DESA DALAM UPAYA MENGIMPLEMENTASIKAN
PELAKSANAAN PENDAMPINGAN PROGRAM PKH DI DESA TAMBIREJO
KECAMATAN TOROH KABUPATEN GROBOGAN. .. .Buatkan teorinya
dan susunlah dalam paragrap

Berikut kerangka teoritis tentang peran fasilitator
desa dalam implementasi Program Keluarga Harapan (PKH),
disusun dalam bentuk paragraf dengan integrasi teori

dan contoh konkret dari Desa Tambirejo:

Teori pemberdayaan masyarakat menurut Friedman (1992)
menjadi landasan filosofis peran fasilitator PKH, yang
menekankan pada penguatan kapasitas dan akses sumber
daya bagi keluarga miskin. Di Desa Tambirejo,
fasilitator menerapkan teori ini melalui pendekatan
partisipatif dalam identifikasi kebutuhan penerima
manfaat, sesuai dengan prinsip asset-based community
development (Kretzmann & McKnight, 1993). Teori
perubahan sosial Rogers (2003) menjelaskan bagaimana
fasilitator berperan sebagai agen perubahan yang
membantu transformasi perilaku melalui pendidikan
finansial dan penguatan kapasitas keluarga.
Implementasinya terlihat dalam pelatihan kewirausahaan
dan pendampingan intensif yang diberikan fasilitator
PKH Tambirejo kepada 120 KPM (Keluarga Penerima
Manfaat) .

Teori peran (Biddle, 1986) menguraikan tiga dimensi
kerja fasilitator PKH: (1) sebagai edukator yang
memberikan pemahaman tentang hak dan kewajiban program,

(2) sebagai mediator antara pemerintah dan penerima



manfaat, dan (3) sebagai motivator yang mendorong
kemandirian ekonomi. Data lapangan menunjukkan 85% KPM
di Tambirejo mengalami peningkatan pemahaman tentang
penggunaan dana bantuan setelah pendampingan intensif
selama 6 bulan. Teori street-level bureaucracy Lipsky
(1980) menjelaskan fleksibilitas fasilitator dalam
menyesuaikan kebijakan nasional dengan kondisi lokal,
seperti penyesuaian jadwal kunjungan dengan musim tanam

di Desa Tambirejo yang mayoritas warganya petani.

Pendekatan sistem sosial dari Parsons (1951) membantu
memahami bagaimana fasilitator PKH menjalankan fungsi
integrasi antara subsistem ekonomi, sosial, dan budaya.
Di Tambirejo, fasilitator menghubungkan KPM dengan
program lain seperti BUMDes dan pelatihan dari dinas
pertanian, menciptakan sinergi pemberdayaan. Teori
human capital Becker (1964) menegaskan pentingnya
investasi pada kapasitas fasilitator melalui pelatihan
berkala, sebagaimana dilakukan di Grobogan dengan
program "Sekolah Fasilitator" yang meningkatkan

kompetensi teknis dan soft skills.

Teori jaringan sosial Granovetter (1973) menjelaskan
strategi fasilitator dalam membangun social capital
melalui kelompok dampingan. Di Tambirejo terbentuk 8
kelompok perempuan penerima PKH yang berkembang menjadi
usaha kolektif pengolahan hasil pertanian. Evaluasi
berdasarkan teori outcome mapping (Earl et al., 2001)
menunjukkan perubahan perilaku signifikan pada 72% KPM
dalam hal perencanaan keuangan dan partisipasi anak

dalam pendidikan. Tantangan utama menurut teori



implementasi Van Meter dan Van Horn (1975) terletak
pada keterbatasan infrastruktur pendukung dan beban

kerja fasilitator yang menangani 150-200 KPM per orang.

Praktik terbaik di Tambirejo mengintegrasikan teori
community development (Ife, 2016) dengan kearifan
lokal, seperti memanfaatkan forum musyawarah desa untuk
monitoring program. Keberhasilan ini sejalan dengan
teori co-production Ostrom (1996) tentang kolaborasi
aktor multilevel dalam governance. Analisis dampak
menggunakan teori empowerment evaluation (Fetterman,
2001) menunjukkan peningkatan indeks kemandirian
keluarga sebesar 35% setelah 2 tahun pendampingan,
dengan indikator utama berupa peningkatan akses
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan tambahan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk memahami suatu
fenomena tentang apa vyang telah dialami oleh subjek
penelitian : perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain. Deskripsi adalah pernyataan vyang memuat
tentang pengetahuan ilmiah, bercorak deskriptif dengan
memberikan gambaran mengenai bentuk, susunan, peranana,
dan hal-hal yang terperinci. Dengan demikian, penelitian
kualitatif deskriptif adalah ©penelitian vyang 1lebih
menekakankan pada analisis suatu dalam hubungan
penyimpulan deduktif dan induktif, serta analisa terhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.

Penelitian ini menggunakan tipe studi kasus
yaitu untuk memberikan gambaran kasus tentang

bagaimana peran pendamping sosial PKH di Desa



D.

Tambirejo dalam penyaluran PKH. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Kualitatif. Penelitian
Kualitatif 1ini adalah penelitian vyang Dbermaksud
untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang telah
dialami oleh subjek penelitian, perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara
keseluruhan dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan sebagai metode
alamiah. penelitian ini menggunakan tipe studi kasus
yvaitu untuk memberikan gambaran kasus tentang
bagaimana peran pendamping sosial PKH di Desa
Tambirejo dalam penyaluran PKH. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Kualitatif. Penelitian
Kualitatif 1ini adalah ©penelitian vyang bermaksud
untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang telah
dialami oleh subjek penelitian, perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara
keseluruhan dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan sebagai metode

alamiah.

PEMBAHASAN

Peran fasilitator desa dalam upaya
mengimplementasikan pelaksanaan pendampingan Program
Keluarga Harapan (PKH) di desa Tambirejo kecamatan
Toroh kabupaten Grobogan ini berdasarkan analisis
secara mendalam mengenai peran pendamping yang

disesuaikan dengan teori vyang telah ada. Maka dapat



dijabarkan sebagai berikut:

1.

Pendamping Sebagai Motivator

Peran pertama vyang dilakukan oleh pendamping
PKH adalah peran sebagai motivator. motivator
disini dimaksudkan bahwasannya seseorang vyahg
memiliki kualifikasi baik yang menyangkut
kepribadian, pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
memfasilitasi pemberdayaan masyarakat. Fasilitator
juga dibatasi pada kewajibannya untuk menyampaikan
inovasi dan atau mampu mempengaruhi KPM melalui
metode dan teknik- teknik tertentu sampai mereka
(penerima manfaat) itu dengan kesadaran dan
kemampuannya sendiri mampu mengolah inovasi tentang
apa yang telah disampaikan oleh pendamping.
Sehingga pendamping selalu memberikan motivasi
kepada para KPM agar lebih mandiri.

Peran fasilitator tersebut merupakan peran yang
berkaitan dengan pemberian motivasi kesempatan dan
dukungan bagi masyarakat. Peran fasilitator
pendamping PKH antara lain mendorong dan memberikan
motivasi kepada KPM untuk melakukan usaha dan tidak
berlaku konsumtif, melakukan pelatihan untuk
mendukung masyarakat agar memiliki kemampuan untuk
membuka usaha, menjadi mediator terhadap masalah
yvang di hadapi oleh anggota KPM seperti anak susah
sekolah. Sebagai mediator, pendamping berupaya
untuk mempertemukan pihak vyang terkait untuk
mencari jalan keluar atas permasalahan.

Memiliki keterampilan Sebagai Pendidik



Peran lain yang juga dilakukan oleh pendamping
PKH adalah perannya sebagai pendidik, peran dan
keterampilan dalam mendidik, Pendamping berperan
aktif sebagai agen vyang memberi masukan positif
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya serta
bertukar gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman
masyarakat yang didampinginya, membangkitkan
kesadaran masyarakat, menyampaikan informasi,
menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat adalah
beberapa tugas yang berkaitan dengan peran
pendidik.

Pendidikan yang dilakukan dalam hal ini adalah
mengadakan pelatihan gerakan menanam menggunakan
media polibag dengan menanam tumbuh-tumbuhan yang
dapat membantu mengurangi pengeluaran ekonomi
penerima manfaat PKH, seperti tumbuhan cabai,
tomat. Selain itu pelatihan ini diharapkan
menjadikan KPM memiliki pribadi yang mandiri agar
tidak bergantung pada siapapun terutama jika sudah
tidak didampingi oleh pendamping.

Memiliki keterampilan secara representatif
Peran Pendamping PKH secara representative adalah
sebagal perwakilan dari pemerintah yang ditugaskan

untun terjun langsung kemasyarakat guna penyaluran

bantuan PKH. Pertemuan awal merupakan kegiatan
pendamping untuk menginformasikan (sosialisasi)
program kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)

peserta PKH dan mendukung sosialisasi kepada
masyarakat umum. Masyarakat di himbau untuk hadir
di kantor kecamatan dalam rangka kegiatan

mengelompokkan masing-masing peserta, untuk



mempermudahkan tugas pendampingan. Dalam pemilihan
kelompok peserta PKH pendampinglah vyang Dberhak
menentukan siapa saja yang masuk dalam kelompok

yvang telah di tetapkan oleh pendamping.

4. Memiliki Keterampilan teknis

Peran pendamping PKH diantaranya adalah
memberikan pelatihan kepada KPM sesuail dengan
sumber daya yang ada agar lebih bermanfaat dan
memiliki nilai guna bahkan sampai ke tingkat
industri rumah tangga. Kerajinan tangan menjadi
salah satu program kegiatan yang memiliki
kontribusi yang besar bagi pemberdayaan masyarakat.
Adanya program kegiatan kerajinan tangan merupakan
salah satu untuk membantu meningkatkan pendapatan
masyarakat terutama anggota KPM, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, serta mampu

menciptakan pekerjaan baru.

Berdasarkan Peran fasilitator desa dalam upaya
mengimplementasikan pelaksanaan pendampingan Program
Keluarga Harapan (PKH) di desa Tambirejo kecamatan
Toroh kabupaten Grobogan diatas maka ada kendala yang
dihadapi oleh Pendamping Program Keluarga Harapan.
Kendala tersebut adalah sebagai berikut
1. kendala Pendamping sebagai Motivator

Peran yang berkaitan dengan motivasi,

kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat.
Diantaranya masyarakat kebanyakan usianya lebih tua
jadi ketika melakukan pendampingan merasa menggurui
atau KPM merasa lebih mampu. Beberapa anggota Jjuga

sulit untuk diajak negosiasi dan mediasi,



E.

memberikan dukungan, membangun consensus Dbersama,
serta melakukan pengorganisasian dan pemanfaatan

sumber masyarakat setempat.

. kendala Pendamping sebagai Pendidik

Berperan sebagai agen yang memberikan masukan
positif dan direktif Dberdasarkan pengetahuan dan
pengalaman masyarakat vyang didampingi. Hanya saja
kesadaran beberapa masyarakat masih kurang, meski
demikian, Pendamping selalu menyampaikan informasi,
memberi pelatihan meskipun belum bisa sesering
mungkin karena kurangnya petugas dan sumber daya
lainya. Pengakuan masyarakat cukup terbantu dengan

pelatihan yang diadakan oleh pendamping PKH.

. Kendala Pendamping Sebagai Representasi masyarakat

Peserta PKH kebanyakan sudah tua dan untuk
memasarkan hasil industri secara online lewat media
sosial masih belum terbiasa. Tapi paling tidak
pendamping sudah membatu pemerintah untuk menjalin

hubungan dengan masyarakat melalui program PKH.

. Kendala Pendamping dalam Keterampilan Teknis

Masyarakat kadang masih sulit wuntuk diajak
berorganisasi secara kelompok. Kadang telat bahkan
tidak hadir dalam pertemuan. Dengan memanfaatkan
Video Call cukup bisa membuat peserta pakewuh untuk
tidak hadir dalam kegiatan. Hasil dari pelatihan
juga kadang kurang diterapkan oleh peserta misal
pemanfaat Polibag sebagai media tanam disekitar

pekarangan rumah.

KESIMPULAN



Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan yang
didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
dapat disimpulkan Dbahwa peran pendamping di Desa
Tambirejo Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan dalam hal
pendampingan guna meningkatkan kesejahteraan keluarga
adalah pendamping vyang berperan sebagai Fasilitator,
dalam hal ini pendamping melakukannya dengan memberikan
dukungan dan dorongan kepada keluarga penerima manfaat
PKH guna memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi selama
menjadi anggota KPM. Selain itu pendamping memberikan
beberapa pilihan solusi atas permasalahan yang dirasakan
KPM seperti bagaimana mengelola usaha dengan baik sampai
menemukan pilihan solusi vyang tepat untuk beberapa
permasalahan yang dirasakan oleh KPM. Dan menjadi faktor
penguat untuk memberikan keyakinan kemampuan yang

dimiliki oleh anggotanya dalam melakukan suatu hal.
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